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ABSTRAK 

 

 

Perancangan Perahu Lipat Sebagai Evakuasi Korban Bencana Banjir 

Disusun oleh: 

 

TEGAR INTIFALDA 

NIM. 3331200080 

 

 

Sejak 5 tahun terakhir terdapat 679 korban jiwa bencana banjir mulai dari 

tahun 2019 - 2023 dan 4,246 jumlah kejadian bencana banjir mulai dari tahun 

2019 - 2023 Terdapat 5 jenis perahu yang digunakan BNPB untuk mengevakuasi 

korban bencana banjir dengan harga yang mahal dan ada beberapa perahu yang 

perlu diisi udara sebelum mengevakuasi korban bencana banjir. Meskipun, BNPB 

sudah mempersiapkan perahu. Namun, tetap saja banyak korban jiwa akibat 

bencana korban banjir. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan solusi untuk 

membantu dalam evakuasi korban bencana banjir berupa perancangan perahu lipat 

sebagai alat bantu evakuasi korban bencana banjir. Penelitian ini dilakukan untuk 

menadapatkan spesifikasi yang telah ditentukan dan mengetahui analisa Maxsurf 

Resistance dan Stability. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka digunakan 

metode Pahl dan Beitz dengan QFD. Maka didapatkan spesifikasi perahu, yaitu: 

DWT; 416 𝑘𝑔 atau 0.416 𝑇𝑜𝑛, dimensi perahu (pxl); 3.115x1.584, harga perahu 

lipat Rp. 5.404.100  (tanpa Mesin) dan Rp. 23.005.575 (dengan mesin), kapasitas 

penumpang bisa memuat minimal 4 orang, Cb; 0.842, massa perahu; 33.8 kg, dan 

Standar IMO; Pass. Hasil dari Maxsurf Resistance dengan kecepatan 6 knot 

menggunakan metode Holtrop Resistance sebesar 275.42 N dan Holtrop Power 

sebesar 1.14 hp sehingga membutuhkan daya mesin lebih dari 1.14 hp didapatkan 

Mesin Tempel 5 HP L HD5F dengan berat 21 kg. Hasil simulasi 6 kondisi di 

Maxsurf Stability telah lolos uji dari Standar IMO. 

 

Kata Kunci: Banjir, Maxsurf Resistance dan Stability, Perahu 
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ABSTRACT 

 

 

Folding Boat Design for Evacuation of Flood Victims 

Written by: 

 

TEGAR INTIFALDA 

NIM. 3331200080 

 

 

Since the last 5 years there have been 679 flood disaster fatalities from 2019 - 

2023 and 4,246 total flood disaster events from 2019 - 2023 There are 5 types of 

boats used by BNPB to evacuate flood disaster victims with expensive prices and 

there are several boats that need to be filled with air before evacuating flood 

disaster victims. Although, BNPB has prepared boats. However, there are still 

many casualties due to flood victims. Therefore, this research is a solution to 

assist in the evacuation of flood victims in the form of designing a folding boat as 

a tool for evacuating flood victims. This research was conducted to obtain 

predetermined specifications and determine the Maxsurf Resistance and Stability 

analysis. To meet these needs, the Pahl and Beitz method with QFD is used. Then 

the boat specifications were obtained, namely: DWT; 416 kg or 0.416 Ton, boat 

dimensions (pxl); 3,115x1,584, folding boat price Rp. 5,404,100 (without engine) 

and Rp. 23,005,575 (with engine), passenger capacity can load at least 4 people, 

Cb; 0.842, boat mass; 33.8 kg, and IMO Standard; Pass. The results of Maxsurf 

Resistance with a speed of 6 knots using the Holtrop Resistance method of 275.42 

N and Holtrop Power of 1.14 hp so that more than 1.14 hp engine power is 

needed, a 5 HP L HD5F Outboard Engine weighing 21 kg is obtained. The 

simulation results of 6 conditions in Maxsurf Stability have passed the test of the 

IMO Standard. 

 

 

Kata Kunci: Boat, Flood, Maxsurf Resistance and Stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Banjir adalah fenomena hidrologi yang ditandai dengan terendamnya 

suatu wilayah geografis dalam jangka waktu tertentu. Banjir biasanya 

timbul akibat curah hujan terus menerus yang melebihi kapasitas sungai, 

danau, laut, dan sistem drainase untuk menampung volume air yang 

dihasilkan sehingga mengakibatkan luapan. Selain fenomena alam seperti 

peningkatan curah hujan, banjir juga dapat terjadi karena faktor perbuatan 

manusia (BPBD Kabupaten Grobogan, 2019). 

Indonesia memiliki potensi bencana alam yang besar disebabkan 

posisi geografi dan letak Indonesia terletak pada pertemuan lempeng 

tektonik, seperti lempeng benua Asia, lempeng benua Australia, lempeng 

Samudera Hindia, dan lempeng Samudera Pasifik. Indonesia memiliki 

kerentanan yang tinggi terhadap berbagai bencana alam, seperti gunung 

berapi, gempa bumi, tsunami, banjir, dan tanah longsor (Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2019). 

Selain itu, Indonesia juga memiliki curah hujan yang tinggi. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika (BMKG) dan dirilis dalam laporan Badan Pusat Statistik 

tahun 2023, ditemukan bahwa Indonesia sering mengalami curah hujan 

pada periode Agustus hingga Februari. Curah hujan tahunan di negara ini 

diperkirakan mencapai 2,898 mm pada tahun 2022. Namun, terdapat 

variasi dalam frekuensi curah hujan di berbagai wilayah di negara ini 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Tren curah hujan yang dilaporkan 

dikategorikan ke dalam tiga tingkatan berbeda, yaitu intensitas curah hujan 

20, 50, dan 100 mm/hari (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, 

2019). 

Selain fenomena alam seperti curah hujan yang tinggi, banjir juga 

dapat terjadi akibat tindakan antropogenik. Contoh penting adalah 
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berkurangnya daerah aliran sungai akibat konversi lahan, serta praktik 

penggundulan hutan yang meningkatkan erosi dan ketergantungan pada 

sistem sungai. Selain itu, tindakan yang tidak bertanggung jawab, seperti 

pembuangan sampah yang tidak semestinya ke sungai dan pembangunan 

pemukiman disepanjang bantaran sungai, turut berkontribusi terhadap 

permasalahan tersebut diatas (Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 2019). 

Sejak 5 tahun terakhir terdapat 679 korban jiwa bencana banjir mulai 

dari tahun 2019 - 2023 dan 4,246 jumlah kejadian bencana banjir mulai 

dari tahun 2019 - 2023 (Data Informasi Bencana Indonesia, 2023). BNPB 

(Badan Nasional Penanggulangan Bencana) sudah mempersiapkan perahu 

untuk mengevakuasi korban bencana banjir.  

Terdapat 5 jenis perahu yang digunakan BNPB untuk mengevakuasi 

korban bencana banjir. Semua jenis perahu tersebut memiliki kekurangan 

yang sama, yaitu tidak praktis, mahal, dan ada beberapa perahu yang perlu 

diisi udara sebelum mengevakuasi korban bencana banjir. Meskipun, 

BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) sudah mempersiapkan 

perahu untuk mengevakuasi korban bencana banjir. Namun, tetap saja 

banyak korban jiwa akibat bencana korban banjir. Oleh karena itu, 

penelitian ini merupakan solusi untuk membantu dalam evakuasi korban 

bencana banjir berupa perancangan perahu lipat sebagai alat bantu 

evakuasi korban bencana banjir. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, diperoleh rumusan 

masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana spesifikasi perahu lipat sebagai alat bantu evakuasi korban 

bencana banjir? 

2. Bagaimana hasil analisa dari Maxsurf Resistance dan Stability perahu 

lipat sebagai alat bantu evakuasi korban bencana banjir? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka didapat tujuan dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Merancang perahu lipat sebagai alat bantu evakuasi korban bencana 

banjir sesuai spesifikasi  

2. Menganalisa Maxsurf Resistance dan Maxsurf Stability perahu lipat 

sebagai alat bantu evakuasi korban bencana banjir  

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian perancangan ini berjalan 

sesuai dengan tujuannya. Berikut ini adalah batasan masalah tersebut: 

1. Perahu lipat dirancang untuk mengevakuasi korban bencana banjir 

2. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Solidworks dan Maxsurf  

3. Tidak merancang mesin perahu dan mannequin evakuasi korban 

bencana banjir 

4. Spesifikasi desain perahu, yaitu: 

1. Dead Weight Tonnage (DWT): > 251.6 kg  

2. Dimensi perahu (P×L): ≤ 4,28 m × 1,65 m 

3. Harga perahu lipat: ≤ Rp. 71.665.000 

4. Kapasitas penumpang: Min 4 orang 

5. Koefisien blok (Cb): 0-1 

6. Massa perahu: ≤ 49 kg 

7. Stabilitas menggunakan standar International Maritime Organization 

(IMO): Pass 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil perancangan perahu lipat diharapkan memiliki manfaat dalam 

membantu mengevakuasi korban bencana banjir, yaitu: 

1. Mengurangi jumlah korban jiwa akibat bencana banjir di Indonesia 
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2. Menjadi referensi BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) 

dalam membuat perahu evakuasi korban bencana banjir yang lebih 

murah 
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